PARADIGMA EPISTEMOLOGI INTEGRASI-INTERKONEKSI DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM

(Studi Analisis Pemikiran M. Amin Abdullah)

Oleh

Yu’timaalahuyatazaka
NIM. 1320410052

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Megister dalam Ilmu Agama Islam
Program Studi Pendidikan Islam

Konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini: -

Nama : Yu’timaalahuyatazaka, S.Pd.1
NIM : 1320410052
Jenjang ' Megister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islamn

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ karya

saya sendiri; kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 27 Februari 2015

8000
Yu’timaalahuyatazaka, S.Pd.I
NIM. 1320410052




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yu'timaalahuyatazaka, S.Pd.I
NIM : 1320410052
Jenjang : Megister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari

plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak

sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 27 Februari 2015

0 0C

Wk RIBURUPIAH
e



} KEMENTERIAN AGAMA
PASCASARJANA

Dio UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA
YOGYAKARTA

PENGESAHAN

TESIS berjudul : PARADIGMA EPISTEMOLOGI INTEGRASI-INTERKONEKSI
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN
ISLAM (Studi Analisis Pemikiran M. Amin Abdullah)

Nama : Yu’timaalahuyataka, S.Pd.I

NIiM : 1220410052

Program Studi : Pendidikan Islam (P1)
Konsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islam (PP1)
Tanggal Lulus : 12 Maret 2015

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd.l)

Yogyakarta, 10 April 2015

f



PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS

Tesis Berjudul : Paradigma Epistemologi Integrasi-Interkoneksi Dan
Implementasinya Dalam Filsafat Pendidikan Islam
(Studi Analisis Pemikiran M. Amin Abdullah)

Nama ‘ : Yu'timaalahuyatazaka, S.Pd.I
NIM 1320410052

Prodi : Program Studi Pendidikan Islam
Keonsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islam

. Telah disetujui tim penguji ujian munagasyah
Ketua ' ~, :Prof. Dr. H. Maragustam, M.A

Sekretaris - : Dr. Abdul Munip, M.Ag
Pembimbing/ Penguji : Prof. Dr. Abd Rachman Assegaf, M.A
" Penguji : Dr. H. Usman, SS. MAg

- Diuji di Yogyakarta pada tanggal 12 Maret 2015

Waktu . :11.60-12.00
Hasil/ Nilai 192,85/ A

|
Predikat : Cumloude ' ‘
‘ !



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul: ‘

PARADIGMA EPISTEMOLOGI INTEGRASI-INTERKONEKSI DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM
(Studi Analisis Pemikiran M. Amin Abdullah)

Yang ditulis oleh :
Nama : Yu’timaalahuyatazaka, S.Pd.I
NIML : 1320410052
Jenjang  :Megister (S2)

. Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pemikiran Pendidikan Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program

Pascasatjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Megister Studi Islam.

Wassaldmu ‘alailum wr.wh.
Yogyakarta, 26 Februari 2015

Pembimbing

Vi



ABSTRAK

Dikotomik keilmuan merupakan problem fundamental dalam pendidikan Islam
yang bernuansa dualistik. Cara pandang oposisi binner yang menghadapkan posisi
ilmu agama dengan sains modern secara parsial dan kontradiktif masih menjadi
praktik pendidikan Islam.Selain itu, pendidikan Islam masih belum dapat merespon
isu-isu aktual dalam perspektif humanities kontemporer. Oleh karenanya, pendidikan
Islam perlu mengkonstruksi paradigma baru dalam menghadapi problem demikian.
Paradigma baru tersebut ialah epistemologi integratif-interkonektif, yang bertujuan
untuk menjunjung tinggi etika, harkat dan martabat kemanusiaan universal, sekaligus
memperkuat struktur fundamental keilmuan non-dikotomik dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research, yakni penelitian
yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka atau literatur terkait, kemudian
dianalisis secara teoritis-filosofis, disimpulkan dan diangkat relevansinya serta
kontekstualisasinya. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis, fenomenologis dan pedagogis. Metode pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi. Sedangkan, metode analisis menggunakan metode content
analysis, yakni mencoba menafsirkan isi atau gagasan M. Amin Abdullah tentang
paradigma integrasi-interkoneksi yang kemudian dianalisis dalam konteks
pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini, ialah mengkonstruk pendidikan Islam dengan menggunakan
model dan bentuk secara triadik-sirkuler-hermeneutis konstruksi filsafat pendidikan
Islam berparadigma Integratif-Interkonektif. Secara ontologis, pendidikan Islam
dapat membentuk world view dan pola berpikir sistemik-sirkuler, dengan sikap
terbuka untuk berdialog dengan perspektif lain. Secara epistemologis, pendidikan
Islam dengan pendekatan integratif-interkonektif harus memiliki tiga perspektif
yakni semipermiable, intersubyektif testability dan creative imagination sebagai
critical-philosophy dan multiple critic. Dari sinilah budaya falsafah (hadarat al-
falsafah) dapat mengkonstruk pendidikan Islam berbasis kritis-emansipatoris dan
liberatif-transformatif. Selain itu, dalam pendidikan Islam, harus terdapat muatan-
muatan ilmu pengetahuan yang meliputi; al-ulum al-diniyah (hadarat al-nash) dan
al-ulum al-kauniyah, dan al-ulum al-ijtima’iyah w al-insaniyah (hadarat al- i/m)
serta perspektif humanities kontemporer yang saling terajut dan terinterkoneksi.
Secara aksiologis, pendidikan Islam dalam praktiknya dapat menumbuh
kembangkan kesalehan publik, mampu membuka dialog dan kerjasama, dan dapat
membuka dan mencairkan hubungan antar berbagai disiplin keilmuan. Disinilah
pendidikan Islam dapat merespon problematika sosio-kultural-kamanusiaan,
tuntunan zaman dan perubahan sosial, serta perkembangan sains dan teknologi di era

modern dan bahkan post-modern.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama dan ilmu dianggap sebagai konsep yang terpisah. Hal ini
umumnya diyakini bahwa ilmu dan agama adalah dua bentuk yang saling
kontradiksi.  Tidak ada satupun ilmuan yang berniat untuk
mempertimbangkan secara serius dialog antara agama dan ilmu. Wahyu
Tuhan dipisahkan dari ilmu.! Sampai-sampai hubungan ilmu dan agama
menjadi retak, hampir-hampir keduanya sulit untuk didamaikan. Bahkan,
agama pun dibuang ke wilayah keyakinan semata dan ritual-ritual yang
dianggap kuno oleh ilmu.?

Dikotomi ilmu ke dalam ilmu agama dan non-agama, sebenarnya
bukanlah hal yang baru. Islam telah mempunyai tradisi dikotomi ini lebih dari
seribu tahun silam. Tetapi, dikotomi tersebut tidak menimbulkan terlalu
banyak problem dalam sistem pendidikan Islam, hingga sistem pendidikan
sekuler Barat diperkenalkan ke dunia Islam melalui imperialisme. Hal ini
terjadi karena, sekalipun dikotomi antara ilmu-ilmu agama dan non-agama itu

telah dikenal dalam karya-karya klasik, seperti yang ditulis al-Ghazali

11 Kasem Khaleel, Science and Religion: What You Were Never Told (llinoies: Knowledge

House, 2003), him. 5.

17.

22 M. Fethullah Gulen, The Essentials of the Islamic Faith (New Jersey: Light, 2006), him.



(w.1111) dan Ibn Khaldun (w. 1406), ia tidak mengingkari, tetapi mengakui
validitas dan status ilmiah masing-masing kelompok keilmuan tersebut.

Ketika ilmu-ilmu sekular positivistik tersebut diperkenalkan ke dunia
Islam lewat imperialisme Barat, terjadilah dikotomi yang sangat ketat antara
ilmu-ilmu agama, sebagaimana yang dipertahankan dan dikembangkan dalam
lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional (pesantren) di satu pihak, dan
ilmu-ilmu sekular sebagaimana yang diajarkan di sekolah-sekolah umum
yang disponsori pemerintah di pihak lain. Dikotomi ini menjadi sangat tajam
karena telah terjadi pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang
satu atas yang lain. Pihak kaum tradisional menganggap bahwa ilmu-ilmu
umum itu bid 'ah atau haram dipelajari karena berasal dari orang-orang kafir.
Sementara pendukung ilmu-ilmu umum menganggap ilmu-ilmu agama
sebagai pseudo ilmiah, atau hanya sebagai mitologi yang tidak akan mencapai
tingkat ilmiah, karena tidak berbicara tentang fakta, tetapi tentang makna
yang tidak bersifat empiris.”

Pada saat ini, justru dikotomi inilah yang terjadi dan telah
menimbulkan berbagai problem yang akut dalam sistem pendidikan kita. Di
sekolah-sekolah umum, kita masih mengenal pemisahan yang ketat antara
ilmu-ilmu umum, seperti fisika, matematika, biologi, sosiologi, dan lain-lain,
dan ilmu-ilmu agama, seperti tafsir, hadis, fikih, dan lain-lain, seakan-akan

muatan religius itu hanya ada pada mata pelajaran-mata pelajaran agama,

® Mulyadi Kartanegara, Integrasi llmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik (Bandung:
MizanPustaka, 2005), him. 19.
* 1bid., hal. 20.



sementara ilmu-ilmu umum semuanya adalah profan dan netral dilihat dari
sudut religi.’

Sebenarnya, problem potensial yang muncul dari dikotomi Kklasifikasi
ilmu secara radikal ke dalam ilmu-ilmu agama dan umum adalah munculnya
disintegrasi pada tataran klasifikasi ilmu. Penekanan sains modern pada
obyek-obyek fisik empiris telah menimbulkan kecenderungan yang kuat
untuk memfokuskan diri hanya pada cabang-cabang ilmu fisika beserta
remifikasinya sehingga cabang ilmu non fisik tergeser secara signifikan ke
pinggiran. Tentu saja penekanan terhadap ilmu-ilmu empiris ini telah
menimbulkan kemajuan yang pesat di dunia Barat.®

Dalam tradisi keilmuan agama Islam di IAIN dan STAIN, begitu juga
pengajaran agama Islam di perguruan tinggi umum negeri dan swasta, dan
lebih-lebih di pesantren-pesantren, corak pemikiran keislaman model bayani
sangatlah mendominasi dan bersifat hegemonik sehingga sulit berdialog
dengan tradisi epistemologi ‘irfani dan burhani. Oleh karena itu, Amin
Abdullah menyebutnya sebagai corak atau model dikotomik-atomistik.’

Akibat berangkai dari pola pikir pendidikan yang dikotomis ini adalah
terjadi disharmonisasi relasi antar pemahaman ayat-ayat Ilahiah dengan ayat-

ayat kauniyah, antara iman dengan ilmu, antara ilmu dengan amal, antara

* 1bid., hal. 21.

® Ibid., hal. 26.

" M. Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 373.



dimensi duniawi dengan ukhrawi, dan relasi antara dimensi ketuhanan
(teosentris) dengan kemanusiaan (antroposentris).®

Dari sini tergambar bahwa ilmu-ilmu sekular yang dikembangkan di
Perguruan Tinggi Umum dan ilmu-ilmu agama yang dikembangkan di
Perguruan Tinggi Agama secara terpisah, yang sekarang ini berjalan, sedang
terjangkit krisis relevansi (tidak dapat memecahkan banyak persoalan),
mengalami kemandegan dan kebuntuan (tertutup untuk pencarian alternatif-
alternatif yang lebih mensejahterakan manusia) dan penuh dengan bias-bias
kepentingan (keagamaan, ras, etnis, filosofis, ekonomis, politik, gender,
peradaban). Dari latar belakang seperti itulah, gerakan reapprochment, dapat
juga disebut sebagai gerakan penyatuan atau reintegrasi epistemologi
keilmuan adalah suatu keniscayaan dan mutlak diperlukan untuk
mengantisipasi perkembangan-perkembangan yang serba kompleks dan tak
terduga pada millineum ketiga serta tanggungjawab kemanusiaan bersama
secara global dalam mengelola sumber daya alam yang serba terbatas dan
sumber daya manusia yang berkualitas sebagai khalifah Allah fi al-ard.’

Persoalannya sekarang adalah bahwa kondisi umat dan pendidikan
Islam sedang menghadapi krisis atau problem yang serius yang berpangkal
pada empat hal, yaitu 1). Lemahnya visi (lack of vision), 2). Penekanan pada
kesalehan individual sehingga menyebabkan ketertinggalan teknologi. 3).
Keilmuan yang dikotomis; dan 4). Pola pikir normatif-deduktif. Keempat hal

tersebut harus dicari jalan keluarnya sehingga umat dan pendidikan Islam

8 Abdurrachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari
Berbasis Integratif-Interkonektif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 22.
°® M. Amin Abdullah, Islamic Studies........... , hal. 97.



dapat mengalami perkembangan, kemajuan dan kejayaan kembali. Dalam hal
ini, konsep segitiga hadharah dipandang dapat dijadikan sebagai alternatif
pemecahan masalah. Segitiga hadharah dimaksud adalah hadlarah al-nash,
hadlarah al- ‘ilm, dan hadlarah al-falsafah®™
Penelitian tesis ini didorong dengan banyaknya karya-karya untuk
mengkonstruk dan mengembangkan filsafat pendidikan Islam. Sebagai
contohnya ialah “Filsafat Tarbiyah Berbasis Kecerdasan Ma’rifat” karya
Abdul Munir Mulkhan dan “Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru
Pendidikan Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif”, karya Abd Rachman
Assegaf. Oleh karenanya, penelitian tesis ini sebagai upaya tindak lanjut
pengembangan filsafat pendidikan Islam berdasarkan konstruksi pemikir
Muslim seperti M. Amin Abdullah.
Berdasarkan pernyataan Hassan Hanafi yang dikutip oleh Amin
Abdullah, bahwa :
v - Diskursus falsafat Islam era kontemporer seharusnya
bergumul dan berhadapan langsung dengan riak gelombang pemikiran
dan peradaban Barat. Penggunaan istilah-istilah dan kunci-kunci
pemikiran Barat adalah merupakan bangunan yang tak terpisahkan
dari diskursus falsafah Islam kontemporer. Jika Ikhwan al-Safa dahulu
menganggap penting perlunya penyesuaian antara Syariah Islam dan
Filsafat Yunani, maka pada gilirannya sekarang, saya mengatakan
bahwa falsafah Islam perlu bergumul, bersentuhan dan berinteraksi
langsung dengan diskursus falsafah yang hidup dalam kebudayaan
dan kesadaran Eropa, yang telah berhasil membedah persoalan-
persoalan kemanusiaan (Antropologi), dan menempatkannya sebagai

persoalan yang lebih pokok untuk ditelaah dan dikaji, daripada hanya
terjebak pada persoalan-persoalan ketuhanan klasik semata........ it

19 Abdurrachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam............, hal. 30.
1 M. Amin Abdullah, Islamic Studies.............. , hal. 4.



Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa apabila diskursus filsafat
Islam era kontemporer saja harus perlu didekati dengan filsafat Barat yang
telah berhasil membedah persoalan-persoalan kemanusiaan (Antropologi),
maka tidak ada salahnya pendapat demikian diaplikasikan dalam filsafat
pendidikan Islam sebagai salah satu upaya pengembangan filsafat pendidikan
Islam yang kontekstual dan diharapkan mampu memecahkan problematika
aktual sosial-kemanusiaan era kontemporer.

Pada era integrasi keilmuan sekarang ini, atau yang disebut sebagai
periodisasi ilmu, maka mencuat berbagaimacam proyek integrasi keilmuan
baik itu yang disebut sebagai Islamisasi ilmu, integralisasi ilmu
(obyektivikasi), atau integrasi-interkoneksi. Oleh karenanya, penulis
cenderung kepada model integrasi-interkoneksi keilmuan sebagaimana yang
digagas oleh M. Amin Abdullah. Keunikan model ini di antara model-model
integrasi yang lain, ialah bersifat interkonektif. Jadi, dalam konteks Islamisasi
ilmu, ialah bersifat koherensi antara konteks ke teks.'? Model Islamisasi llmu
hanya sekedar mengklaim dan menjudge suatu keilmuan tertentu untuk
diislamkan baik itu pada wilayah ontologi atau epistemologinya, namun tanpa
memberikan solusi alternatif bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Sedangkan, integralisasi ilmu (obyektivikasi) bersifat demistifikasi
yaitu antara teks (wahyu) ke konteks (akal)™, dengan menyatunya wahyu dan
temuan pikiran manusia yang diaktualisasikan secara praktis-realistik

(obyektif). Jadi, baik proyek islamisasi maupun integralisasi keilmuan masih

2 Lihat Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hal. 8.
" Ibid., hal. 10.



bersifat duadik. Namun, pemikiran Amin Abdullah ini berbeda dari dua
epistemologi yang telah disebutkan sebelumnya. Pemikiran Amin, selain
mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dan umum, juga memiliki pola kerja
sirkuler-triadik-hermeneutis dengan melibatkan proses dialektis-dialogis
antara teks (hadarat al-nash), konteks (hadarat al-ilm) dan kontekstualisasi
(hadarat al-falsafah). Gagasan Amin lebih kepada pola interkoneksi
keilmuan, bagaimana menghubungkan dan mengkomunikasikan antara ilmu
dan agama, atau antara ilmu agama dengan sains modern dan perspektif
humanities kontemporer, yang tentunya sudah secara sistematis bersifat
integrated entities namun masih tetap mempertahankan corak partikularitas

dari unsur triadik ilmu-ilmu yang saling sirkuler tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan problem mendasar tentang Paradigma Integrasi-Interkoneksi
dan Implementasinya Dalam Filsafat Pendidikan Islam yang akan dijadikan
sebagai obyek utama dalam penyusunan tesis ini. Problem fundamental ini
dapat tersistematisasikan dalam beberapa pertanyaan sebagaimana berikut
ini.

1. Bagaimana konstruksi paradigma integrasi-interkoneksi M. Amin

Abdullah secara sistematis, holistik, dan obyektif ?
2. Bagaimana implementasi secara teoritis-konseptual dan praksis

paradigma integrasi-interkoneksi dalam filsafat pendidikan Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Tujuan dalam penulisan tesis ini ialah mendeskripsikan secara

sistematis, obyektif dan holistik teori M. Amin Abdullah tentang

integrasi-interkoneksi keilmuan.

b. Mengkonstruksi filsafat pendidikan Islam berparadigma integratif-

interkonektif.

2. Kegunaan Penelitian

a.

d.

Secara filosofis, untuk mengetahui paparan secara obyektif, logis, dan

sistematis terhadap pemikiran M. Amin Abdullah tentang integrasi-

interkoneksi keilmuan .

Secara pedagogis, sebagai diskursus keilmuan dalam pendidikan
Islam dengan menampilkan konstruksi filsafat pendidikan Islam
berparadigma baru yaitu integratif-interkonektif.

Secara general, bagi civitas akademika yang menekuni bidang filsafat
dan pemikiran Islam (Islamic thought) dapat menjadi kajian dalam
memperkaya khazanah intelektual.

Secara teoritik-akademis, sebagai penambah khazanah pengetahuan
Islam dan kajian serta pengembangan Islamic studies, khususnya
dalam bidang pendidikan Islam di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan; dan secara konseptual-teoritis sebagai landasan untuk
mengembangkan  pendidikan Islam  berparadigma integratif-

interkonektif.



e. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat diterima dan dipahami
oleh pendidik, pemerhati pendidikan, dan atau peserta didik dan

sekaligus dapat mengimplementasikannya dalam berbagai aspek pendidikan

seperti guru, peserta didik, kurikulum, metode dan evaluasi.

D. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan tesis ini, terlebih dahulu akan dipaparkan
mengenai karya-karya yang relevan dengan pembahasan, seperti integrasi-
interkoneksi keilmuan dan karya atau buku yang membahas tentang
pemikiran atau karya M. Amin Abdullah. Upaya ini dilakukan agar dalam
penelitian ini lebih kredibel dan tidak terjadi pengulangan penelitian sejenis.
Penulis membahas secara konprehensif tentang karya-karya yang dimaksud
sesuai dengan konteks penelitian, agar relevan dengan judul tesis di atas.

Adapun Tesis yang membahas tentang kaitannya dengan integrasi-
interkoneksi dan pemikiran M. Amin Abdullah adalah tesis Iwan Setiawan,
(NIM. 06221594) Nalar Pendidikan M. Amin Abdullah, Tesis, (2012) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Prinsip-prinsip dasar pendekatan integratif-
interkonektif M. Amin Abdullah adalah memahami hadlarah al-nash (budaya
teks), hadlarah al- ‘ilm (sosial-humaniora, sains dan teknologi), hadlarah al-
falsafah (etik-emansipatoris) dalam saling keterkaitan. Sehingga cendekiawan
Muslim dapat menghindari jebakan-jebakan keangkuhan disiplin ilmu yang
merasa pasti dalam wilayahnya sendiri-sendiri tanpa mengenal masukan dari

displin di luar dirinya. Bagi M. Amin Abdullah pendidikan Islam ke depan



harus bisa memahami isu-isu kontemporer, semisal Hak Asasi Manusia,
kekerasan atas nama agama, psikologi dan masalah lain yang sangat cepat
perkembangannya. Bila pendidikan Islam tidak bisa merespon masalah-
masalah ini, maka pendidikan Islam akan mengalami krisis relevansi (tidak
banyak memecahkan banyak persoalan) mengalami kemandekan dan
kebuntuan dalam mengatasi masalah sosial-kemasyarakatan. Inilah yang
menjadi dasar pemikiran pendidikan M. Amin Abdullah

Ahmad Sodig, (NIM. 98221482) Pendidikan Islam Integral: Suatu
Upaya Alternatif Pengembangan Pemikiran Pendidikan Islam. Tesis. (2004).
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dengan melihat sistem pendidikan Islam
yang berjalan selama ini masih menganut adanya prinsip dikotomi dalam
ilmu pengetahuan, maka pembahasan tesis ini mengupayakan bagaimana
terwujudnya sistem pendidikan Islam yang integral. Prinsip dikotomi ilmu
yang bersumber dari gauliyah yang termanifestasi dalam ilmu-ilmu agama
dan ilmu yang bersumber dari realitas semesta atau kauniyah yang terwujud
dalam lapangan ilmu umum tidak sejalan dengan dasar prinsip Islam.

Secara ontologis, bidang ilmu pengetahuan dalam Islam meliputi
bidang kajian agama dalam arti spesifik dan ilmu pengetahuan umum baik
ilmu alam maupun sosial. Adapun secara epistemologis, pendidikan Islam
tidak hanya bertumpu pada kemampuan rasio yang dihasilkan dari cerapan
panca indra sebagaimana yang dikembangkan oleh pendidikan Barat dan
dianut oleh sistem pendidikan Islam. Akan tetapi, pendidikan Islam juga

meliputi pengembangan kemampuan intuisi yang dihasilkan dari olah spirit
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yang bersumber dari qgalb. Dengan prinsip dasar ini diharapkan akan
menghasilkan sistem pendidikan yang integral. Sistem pendidikan yang akan
menyatukan ilmu pengetahuan empiris dan metafisik. Integralitas ilmu
pengetahuan Islam tidak terputus dari sumber utama Sang Pencipta, sehingga
tidak terlepas dari prinsip tauhid sebagai landasan dasar.

Abd Azid, (NIM. 03221430) Dikotomi dalam Praktik Pendidikan
Islam: Telaah Sosiologis tentang Latar Belakang Munculnya Dikotomi.
Tesis, (2005). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini telah
mengungkap bahwa, aliran agama yang dijadikan dasar bagi keberagamaan
umat, terutama pada masa Daulah Bani Abbasiyah, turut menentukan dan
mewarnai proses pendidikan dan pengembangan ilmu pengatahuan. Tiga
aliran besar yang berkembang pada masa Bani Abbasiyah, yakni Mu’tazilah,
Syi’ah (Isma’iliyah), rasionalitas yang diadopsi dalam aliran Mu’tazilah,
menjadikan aliran ini sebagai pengembang ilmu-ilmu rasional yang telah
ditumbuhkan sebelumnya. Dan sunni yang karena tampil lebih akhir pada
masa kejayaan Islam sehingga menjadi aliran yang terbesar yang
pengaruhnya bukan hanya dirasakan oleh mereka yang hidup pada masa
tampilnya, akan tetapi hingga kini masih dirasakan oleh sebagian besar umat
Islam di seluruh dunia. Sehingga, pendidikan Islam yang berlangsung hingga
kini pun tidak bisa terlepas dari aliran ini.

Sehingga penelitian ini, menemukan beberapa faktor, yang saling
mendukung, bagi munculnya praktik dikotomi dalam praksis pendidikan

Islam. Faktor-faktor tersebut antara lain, pertama, sistem pemikiran ortodoks-
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konservatif yang dikembangkan oleh sejumlah ulama Sunni, sehingga
menjadi kredo bagi mayoritas pengikut Sunni. Kedua, adanya fanatik
madzhab yang merupakan tradisi yang berlangsung selama masa Abbasiyah.
Ketiga, pemberlakuan kurikulum yang didominasi ilmu-ilmu agama pada
masa madrasah Nidzhamiyah.

Istikomah Fadillah (NIM: 03511492), Pendekatan Normativitas dan
Historitas Dalam Studi Islam Menurut Pemikiran Amin Abdullah. Skripsi,
(2009) . UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut, peneliti
menemukan bentuk pemikiran Amin Abdullah tentang pendekatan historisitas
dan normativitas. Sisi historisitas merupakan bentuk sejarah bagaimana
dogmatika itu muncul, sedangkan normativitas adalah aturan baku itu sendiri,
yang mana tidak dapat dilepaskan dari pemikiran tentangnya. Dimana
penafsiran tentang dogmatika tersebut, tidak hanya ditentukan oleh teks
tunggal, melainkan juga kepentingan, kondisi, maupun prejudice yang
mendasari penafsiran juga muncul dalam pemikiran keislaman, yang Kini
telah dibakukan dan dijadikan pedoman mutlak.

Mashudi, (NIM. 03511399) Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam
dan Sekular: Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya
Terhadap Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta M.
Amin Abdullah. Skripsi, (2008). Berdasarkan pada paradigma integrasi-
interkoneksi maka sebagai sebuah kajian faktual tentang seorang tokoh,
penulis dengan memakai metode deskriptif-interpretatif-analisis, yang

mencoba untuk menelaah secara intensif tentang problem dikotomi ilmu dan

12



spesialisasi ilmu yang mengakibatkan terjadinya “takfir antar sesama
Muslim hanya perbedaan kajian disiplin ilmu. Hal inilah yang dijadikan basis
utamanya dalam penerapan paradigma integrasi-interkoneksi yang kaitannya
dengan epistemologi keilmuan dalam Perguruan Tinggi Agama Islam di
Indonesia, khususnya dalam konversi UIN Sunan Kalijaga.

Sementara tujuan dalam penelitian ini secara umum untuk mengetahui
paradigma-paradigma epistemologi keilmuan yang dimulai sejak abad
modern, karena abad ini ilmu pengetahuan telah mengalami pergeseran
paradigma (shifting paradigm) secara besar-besaran yaitu dari paradigma
dunia mitos ke dunia logos, atau dari teoantroposentrisme ke
antroposentrisme, sehingga akhirnya terjadi disintegrasi antara ilmu (science)
dan agama (wahyu) yang disebarluaskan ke seluruh penjuru dunia. Namun,
tujuan secara spesifik dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana paradigma integrasi-interkoneksi dan relevansinya terhadap konversi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Integrasi yang ada sejak dulu masih terikat
pada bentuk idiologi-idiologi pengetahuan, sehingga upaya tersebut terlalu
utopis untuk diterapkan. Sebagai hasil analisis penelitian ini, bahwa
paradigma integrasi-interkoneksi mengajak umat Islam yang berkecimpung
dalam pendidikan formal maupun non formal untuk bersikap secara arif dan
bijak, yakni tidak bersikap apatis-antipati terhadap keberadaan keilmuan
sekular yang selalu menunjukkan “taringnya®, karena ilmu pengetahuan yang

ada di muka bumi ini berasal dari Tuhan.
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Ahmad Mudiyantoro, (NIM.07510015) Epistemologi Irfani Menurut
Pandangan M. Amin Abdullah, Skripsi. (2014). Tradisi tasawuf dengan
wirid-wirid dan tarekat-tarekat yang menjadi primadona dalam tradisi Islam
sebagai tradisi Irfani yang ditepis dan dianggap sebagai kecelakaan sejarah
olen Amin Abdullah. Irfani yang dipahami sebagai pengetahuan tentang
rahasia-rahasia ketuhanan hanyalah sebagai bentuk klaim individu atau
kelompok-kelompok. Oleh karena itu, irfani harus dikembalikan pada makna
epistemologi yang bisa diterima oleh semua orang secara universal.

Abdul Malik, (NIM. 1220410092) Relevansi Pergeseran Paradigma
Islamic Studies Terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam: Telaah Pemikiran M. Amin Abdullah, Tesis. (2014). Tesis ini
menelaah pergeseran paradigma Islamic studies dan relevansinya terhadap
kurikulum pendidikan agama Islam. Adapun relevansinya ialah, pertama,
normativitas-historisitas dapat dijadikan acuan sebagai acuan dalam
mereformulasi tujuan pendidikan Agama Islam agar sesuai dengan tuntutan
kontemporer, kedua, secara ontologis, pemetaan variabel-variabel ilmu
agama (ulum al-dien, al-fikr al-Islamy, dan dirasat Islamiyah) relevan
dijadikan sebagai acuan dalam mereformulasi materi ajar pendidikan agama
Islam. Ketiga, secara epistemologis, pendekatan intersubyektif relevan untuk
digunakan sebagai pendekatan keilmuan pendidikan agama Islam dengan
pola metodologi keilmuan yang bersifat sirkuler dalam kerangka integratif
dan interkonektif, sehingga, pendidikan agama Islam dapat mengapresiasi

keberagaman secara subyektif, tetapi tidak sampai tergelincir ke arah
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dogmatif-absolutis, karena peserta didik juga dibekali pemahaman tentang
keberagamanan yang menjadi fenomena obyektif.

Tesis ini berbeda dengan tesis Iwan Setiawan yang berjudul Nalar
Pendidikan M. Amin Abdullah. Tesis Iwan terkesan hanya merekonstruksi
pemikiran M. Amin Abdullah tentang pendidikan. Jadi, kesannya hanya
menata ulang secara sistematis pemikiran Amin Abdullah. Sedangkan,
penelitian dalam tesis ini berupaya menginterpretasikan, mengaktualisasikan
dan mengembangkan paradigma integrasi-interkoneksi ke dalam wilayah
kajian filosofis dan praksis pendidikan Islam. Oleh karenanya, dalam tesis ini
sistematikanya ialah mengkonstruksi filsafat pendidikan Islam dengan
menggunakan nalar integratif-interkonektif M. Amin Abdullah. Sehingga,
menampilkan paradigma baru dalam pendidikan Islam berbasis integratif-
interkonektif. Apabila tesis Iwan masih berkutat pada wilayah konsep
hadarah Aminian (hadarat al-nash, hadarat al-falsafah dan hadarat al- ilm).
Sedangkan, di dalam tesis ini telah menampilkan sistem berpikir
semipermiable, intersubyektif testability dan creative imagination.

Sedangkan, tesis Ahmad Sodig, yang berjudul Pendidikan Islam
Integral: Suatu Upaya Alternatif Pengembangan Pemikiran Pendidikan
Islam, di sini masih terpusat pada integrasi ilmu agama dan umum. Namun,
belum berupaya mengarah pada pola kajian interkoneksi keilmuan. Dalam
tesis Sodiq pola kajiannya memang bukan studi pemikiran tokoh, namun

hanya mengarah pada pola pandangan umum tentang integrasi keilmuan.
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Skripsi Istikomah Fadillah yang berjudul, Pendekatan Normativitas
dan Historitas Dalam Studi Islam Menurut Pemikiran Amin Abdullah, hanya
mendeskripsikan dan merekonstruksi pemikiran Amin Abdullah tentang
historisitas dan normativitas dalam studi Islam. Pola pemikiran normativitas
dan historisitas berbeda dengan pola kajian integrasi-interkoneksi keilmuan
Amin Abdullah, karena pada ranah studi normativitas dan historisitas masih
menampilkan pola berpikir diadik, sementara itu integrasi-interkoneksi
menampilkan pola berpikir triadik.

Skripsi Mashudi, yang berjudul Reintegrasi Epistemologi Keilmuan
Islam dan Sekular: Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan
Relevansinya Terhadap Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta M. Amin Abdullah. Dalam skripsi ini, penulis berupaya menelaah
dan mengetahui sejauh mana paradigma integrasi-interkoneksi dan
relevansinya terhadap konversi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini,
tidak mengarah pada pola kajian pemikiran murni M. Amin Abdullah tentang
integrasi-interkoneksi melainkan mencoba menelaah dan mengetahui sejauh
mana pengaruh, dampak atau efek dan praktik dari paradigma integrasi-
interkoneksi di UIN Sunan Kalijaga.

Dalam tesis Abdul Malik, yang berjudul Relevansi Pergeseran
Paradigma Islamic Studies Terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam: Telaah Pemikiran M. Amin Abdullah, dalam tesis ini, penulis
berupaya menelaah pemikiran M. Amin Abdullah tentang Islamic studies dan

relevansinya dengan pengembangan kurikulum pendidikan Agama Islam.
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Dalam tesis ini, kecenderungannya ialah pendidikan agama Islam yang
bersifat praktis dan lebih khusus mengkaji pada aspek kurikulum pendidikan
agama Islam.

Perbedaan penelitian tesis ini dengan penelitian tesis ataupun skripsi
lainnya ialah penelitian ini berupaya mengaplikasikan, mengaktualisasikan
dan mengembangkan pemikiran M. Amin Abdullah tentang integrasi-
interkoneksi keilmuan, sebagai sebuah paradigma dalam filsafat pendidikan
Islam. Pola kajian dalam tesis ini, menggunakan pendekatan filosofis yang di
dalamnya disertai konsep berpikir kritis-analitis, sistematis, dan logis-rasional
terhadap pendidikan Islam.

Pandangan filosofis dalam tesis ini tidak lain ialah, pandangan M.
Amin Abdullah tentang integrasi-interkoneksi keilmuan. Dengan demikian,
studi dalam tesis ini adalah pemikiran tokoh yang bersangkutan. Dalam tesis
ini, selain mendeskripsikan dan mengimplementasikan ketiga hadarah
Aminian (hadarat al-nash, hadarat al-falsafah dan hadarat al-‘Im) juga
mendeskripsikan dan mengimplementasikan konsep integrasi-interkoneksi
yang tersusun di dalam konstruksi semipermiable, intersubyektif testability
dan creative imagination ke dalam konteks pendidikan Islam dan sekaligus
mengkonstruksi nalar pendidikan Islam dalam merespon isu-isu kontemporer.
Oleh karenanya, tesis ini berupaya mengkonstruk paradigma baru pada

matriks teoritis-konseptual dan praksis dalam pendidikan Islam.
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E. Metode Penelitian
Agar diperoleh penulisan dan pembahasan penelitian tesis ini dengan
hasil yang  komprehensif ~dan dapat diajukan serta  dapat
dipertanggungjawabkan  secara ilmiah-akademis, maka diperlukan
metodologi  penelitian yang relevan dan sistematis yang mampu
mengeksplorasi dan menganalisis berbagai sumber data yang diperoleh scara
akuntabel.
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik'*, yakni berusaha
mendeskripsikan gagasan integrasi-interkoneksi M. Amin
Abdullah yang kemudian dianalisis dalam konteks Filsafat
Pendidikan Islam. Sedangkan, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian library research, yaitu penelitian yang data-datanya
diperoleh dari studi pustaka atau literatur terkait, kemudian
dianalisis secara teoritis-filosofis, disimpulkan dan diangkat
relevansinya serta kontekstualisasinya.™
2. Metode Pendekatan
Penelitian yang termasuk dalam kategori karya ilmiah ini,
menggunakan  pendekatan  filosofis'®, fenomenologis  dan

pedagogis. Pertama, pendekatan filosofis, merumuskan secara

!4 Deskriptif yakni berusaha menguraikan secara sistematis konsepsi pemikiran M. Amin
Abdullah tentang Integrasi-Interkoneksi keilmuan khususnya pada konsep dialektika hadlarah al-nash,
hadlarah al-‘ilm dan hadlarah al-falsafah. Lihat, Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal. 65.

> Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (Yogyakarta: LkiS, 2008), hal.10.

16 Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat................. , hal. 63.

18



jelas, sistematis, dan komprehensif terhadap konsepsi-konsepsi
pemikiran M. Amin Abdullah mengenai integrasi-interkoneksi
keilmuan dalam relevansinya dengan ranah kajian filsafat dan
epistemologi. Kedua, pendekatan pedagogis, untuk
mengintepretasi dan mengungkapkan berbagai konsep dari
pemikiran M. Amin Abdullah agar dapat dipahami secara mudah
dalam konteks kajian pendidikan Islam. Ketiga, pendekatan
fenomenologis, untuk mengembangkan pemikiran M. Amin
Abdullah tentang integrasi-interkoneksi dalam pendidikan Islam
secara sistematis, logis dan kritis. Sehingga, diperoleh paradigma
baru dalam kajian filsafat pendidikan Islam berbasis integratif-
interkonektif.
3. Pengumpulan Data

Tesis ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara
dalam pengumpulan data-datanya. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya."” yang berhubungan dengan tema
integratif-interkonektif keilmuan dan filsafat pendidikan Islam.
Adapun sumber data yang harus diperoleh dalam penelitian
kualitatif ini meliputi:

a. Sumber Data Primer

Y7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina

Aksara, 1985), hal. 132.
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti, atau pikiran salah
seorang pemikir (M. Amin Abdullah) baik seluruh
karyanya, atau hanya satu topik karyanya.'* Data primer
meliputi karya atau karangan pemikiran M. Amin
Abdullah  tentang integrasi-interkoneksi  keilmuan,
diantaranya:

Islamic Studies Di Perguruan Tinggi; Pendekatan
Integratif-Interkonektif. Pidato Inaugurasi Agama, limu &
Budaya; Paradigma Inetegrasi-Interkoneksi Keilmuan.
Paradigma dan Implementasi Pendekatan Integrasi-
Interkoneksi Dalam Kajian Pemikiran Pendidikan Islam:
Fresh Ijtihad Memperjumpakan Ulum al-Dien dan Sains
Modern Dalam Pemikiran Pendidikan Islam.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti tidak
secara langsung dari sumber obyek yang diteliti akan tetapi
melalui pihak lain seperti instansi-instansi atau lembaga-
lembaga yang terkait, perpustakaan, arsip perseorangan
dan sebagainya. Berdasarkan perbandingan antara
beberapa pandangan, dapat muncul suatu pemahaman yang

baru, baik mengenai seluruh orientasi pemikiran tokoh

18 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian...., hal. 61.
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tertentu maupun mengenai salah satu bagian.”Adapaun
sumber data sekunder diantaranya, karangan :

Waryani  Fajar  Riyanto, Integrasi-Interkoneksi
Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin Abdullah 1953-
..... Person, Knowledge and Institution, buku 1 dan 2,
(Yogyakarta: Suka-Press, 2013), Dan buku-buku, artikel,
ataupun jurnal yang berhubungan dengan pemikiran M.
Amin Abdullah, re-integrasi keilmuan, filsafat ilmu, dan

filsafat pendidikan Islam, dan lain sebagainya.

F. Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode content analysis®’, yakni mencoba menafsirkan isi atau gagasan Amin
Abdullah tentang integrasi-interkoneksi yang kemudian dianalisis dalam
konteks filsafat pendidikan Islam. Dengan metode content analysis ini, maka
prosedur kerja yang dilakukan adalah menentukan kharakteristik pesan,
maksudnya ialah pesan dari idea atau konsep integrasi-interkoneksi tersebut.

Adapun pola pikir yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan
adalah pola pikir deduktif dan induktif, pola pikir deduktif’ yaitu pola

berpikir dengan kesimpulan logis yang diambil dari premis-premis umum.

%" Ibid., hal. 88.

Content analisis dilakukan secara kualitatif tetapi prinsipnya tetap sama : teks dan laporan-
laporan dianalisis di dalam istilah komposisi isi mereka. Lihat, Robert L. Miller & Jhon D. Brewer,
The A-Z of Social Research: A. Dictionary of Key Social Science Research Concepts (London: Sage
Publications, 2003), hal. 45.

2 Robert L. Miller & Jhon D. Brewer, The A-Z of Social Research..........., hal. 67.
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Sedangkan, pola pikir induktif adalah kebalikan dari pola berpikir deduktif
atau di dalam penelitian sosial sebagai generalisasi empiris dan pernyataan

teoritis yang diambil dari sebuah data.*?

. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara
menyeluruh dan sistematis dalam tesis ini, penyusun membaginya menjadi
enam bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini merupakan elaborasi penulis yang mencoba
mengantarkan arah pembahasan di dalam penelitian ini secara general.
Yakni, berisi tentang latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini secara khusus akan dipaparkan kajian teori
yang berkaitan dengan pemikiran integrasi-interkoneksi M. Amin Abdullah,
yang dielaborasi secara logis, sistematis, kritis dan obyektif. Dalam bab ini
juga akan dipaparkan secara komprehensif teori-teori dalam filsafat
pendidikan Islam sebagai alat analisis dalam mengkonstruksi dan
mengembangkan filsafat pendidikan Islam berbasis epistemologi integratif-
interkonektif.

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas mengenai biografi, sketsa

historis dan latar belakang M. Amin Abdullah dimulai dari riwayat hidup,

22 1bid., hal. 154.
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keluarga, pendidikan, pengalaman pekerjaan dan organisasi, hingga karier
intelektual dan seterusnya.

Bab keempat, pada bab ini akan dipaparkan mengenai pemikiran dan
intelektualitas M Amin Abdullah secara general yang terangkum dalam
karya-karyanya.

Bab kelima, bab ini membahas tentang konstruksi filsafat pendidikan
Islam dalam kerangka epistemologi integratif-interkonektif. Pada bab ini,
penulis akan mencoba menganalisis secara elaboratif teori Amin Abdullah
mengenai integrasi-interkoneksi melalui pendekatan filosofis-pedagogik-
fenomenologis. Sehingga, ada relevansi yang signifikan antara teori Amin
Abdullah mengenai integrasi-interkoneksi dengan filsafat pendidikan Islam.
Hasil interpretatif dan analisis dari teori tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam mengkonstruksi filsafat pendidikan
Islam berparadigma integratif-interkonektif.

Bab keenam, merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang berisi

mengenai kesimpulan, kritik, saran-saran dan kata penutup.
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BAB VI

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah mengelaborasi dan menjelaskan konsep epistemologi
integrasi-interkoneksi dan filsafat pendidikan Islam berparadigma
integratif-interkonektif. Kini gilirannya untuk mengambil kesimpulan
penelitian dalam tesis ini. Sebagaimana diungkapkan sebelumnya,
paradigma integrasi-interkoneksi yang digagas olen M. Amin Abdullah
sebagai sarana alat analisis, perspektif dan metode berpikir dalam
mengkonstruk pendidikan Islam berparadigma baru yaitu integratif-
interkonektif.

Oleh karenanya, diperlukan separangkat kerja filosofis, teoritis-
konseptual dan praktis yang berwawasan integratif-interkonektif dalam
mengkonstruk paradigma baru dalam pendidikan Islam. Sistem berpikir
demikian, perlu menimbang proses creative imagination yakni bagaimana
memadukan dan mengkorelasikan dua aspek yang distinctive antara
konsep filsafat pendidikan Islam dengan konsep epistemologi integrasi-
interkoneksi. Selain itu, prinsip semipermiable perlu mendapat atensi,
agar keduanya dapat saling merembes dan menembus. Berikutnya ialah

intersubyektif testability, yakni keilmuan pendidikan Islam dan konsep
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integrasi-interkoneksi dapat saling berdialog dan berdialektika antara satu
dengan lainnya.

Dalam konteks demikian, dapat disusun konsepsi epistemologi
integrasi-interkoneksi M. Amin Abdullah. Inti pokok paradigma integrasi-
interkoneksi ialah adanya kesalingketerkaitan dan kesalingketerhubungan
antara satu perspektif dengan perspektif lain, antara satu pendekatan
dengan pendekatan lain dan antara satu bidang keilmuan dengan keilmuan
lain. Oleh karenanya, diperlukan nalar sempibermiable, intersubyektif
testability dan creative imagination dalam menghubungkan dan
mengkaitkan antara agama, ilmu dan budaya. Tujuan dari epistemologi
integrasi-interkoneksi ialah menuntaskan problem dikotomik keilmuan,
antara ulum al-dien (ilmu-ilmu agama) dengan ilmu-ilmu umum (empiris-
historis). Selain itu, paradigma demikian bertujuan juga untuk
membentuk karakter humanis dengan menjunjung tinggi nilai-nilai harkat
dan martabat kemanusiaan universal. Dengan demikian, paradigma
integrasi-interkoneksi ini berada dalam perspektif Islamic studies yakni
bagaimana mengkonstruk perkembangan dan ide baru (the idea of
progress) dalam studi Islam dengan menggunakan nalar kritis dan metode
kerja tata pikir ilmu-ilmu historis-empiris dan perspektif isu-isu
kontemporer untuk membedah realitas keberagamaan Islam.

Hasil implementasi paradigma integrasi-interkoneksi dalam filsafat
pendidikan Islam dapat dirumuskan baik secara ontologis, epistemologis

dan aksiologis. Secara ontologis, filsafat pendidikan Islam dapat
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dirumuskan sebagai konsep berpikir secara logis, kritis, radikal, dan
sistematis terhadap pendidikan Islam yang didasarkan pada paradigma
integratif-interkonektif untuk membimbing, membina dan
mengembangkan manusia  Muslim  seutuhnya dengan cara
mengsalingkaitkan dan mengkorelasikan, antara satu perspektif dengan
perspektif lain, antara satu pendekatan dengan pendekatan lain dan antara
satu bidang disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lain. Sehingga, dapat
membentuk world view, pandangan kehidupan manusia Muslim
seutuhnya, dan pola berpikir sistemik-sirkuler, dengan ditandai oleh sikap
keterbukaan (open minded dan open attitude) untuk saling mengapresiasi
dan berdialog dengan perspektif lain sebagai salah satu solusi dalam
menghadapi tantangan perubahan sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Secara epistemologis, dapat dirumuskan bahwa konstruksi keilmuan
filsafat pendidikan Islam menggunakan paradigma dan pola kerja
keilmuan integratif-interkonektif. Sumber pengetahuan di dalamnya
selain didasarkan pada teks (ajaran normativitas wahyu), juga didasarkan
pada rasio-empirik dan intuitif. Pendekatan dalam mengkonstruksi
keilmuan di dalamnya menggunakan pendekatan interdisipliner,
multidisipliner dan transdisipliner keilmuan. Sehingga, komponen-
komponen dalam filsafat pendidikan Islam dapat terumuskan secara
sirkuler-sistemik, integratif-interkonektif dan terdapat korelasi dan

hubungan sinergis antara satu perspektif dengan perspektif lainnya.
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Dalam konteks demikian, dapat dihasilkan rumusan tujuan pendidikan
Islam, konsep pendidik dan peserta didik, kurikulum dan metode
berperspektif integratif-interkonektif.

Dalam muatan, komponen dan konten pendidikan Islam, di dalamnya
harus terdapat unsur pembinaan akhlak, etika dan moral. Pendidikan
Islam dapat membuka diri terhadap perspektif lain, dapat mengkritik
sekaligus menerima kritik, memprioritaskan dialog daripada monolog,
dan menumbuh kembangkan sikap kepedulian terhadap problem-problem
kemanusiaan kontemporer. Oleh karenanya, dalam pendidikan Islam
harus memiliki tiga perspektif yaitu semipermiable, intersubyektif
testability dan creative imagination sebagai critical-philosophy dan
multiple critic. Dari sinilah budaya falsafah (hadarat al-falsafah) dapat
mengkonstruk pendidikan Islam berbasis kritis-emansipatoris dan
liberatif-transformatif. Selain itu, dalam pendidikan Islam, harus terdapat
unsur-unsur dan muatan-muatan ilmu-ilmu pengetahuan yang meliputi;
ilmu-ilmu yang di dasarkan pada bilik hadarat al-nash dan ilmu-ilmu
yang di dasarkan pada bilik hadarat al-ilm. Demikian pula, perlu adanya
penambahan wawasan dan perspektif humanities kontemporer. Namun,
ketiganya harus saling terkait, terajut dan terintegrasi dan terinterkoneksi
untuk mengkonstruk pendidikan Islam berparadigma integratif-
interkonektif.

Dalam aspek metodologis, pendidikan Islam dapat merumuskan

berbagai pendekatan yang disarikan dan diinspirasikan dari ketiga
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hadarah Aminian. Pendekatan-pendekatan tersebut dapat dirumuskan
dalam konteks kajian pendidikan Islam diantaranya yakni pendekatan
hadarat al-nash, yakni metode pembelajaran tekstual dengan
memprioritaskan transfer of knowledge dari bahan-bahan materi
pembelajaran yang ada di dalam buku teks PAI kepada peserta didik.
Pendekatan hadarat al-‘ilm yakni metode pembelajaran kontekstual
dengan melibatkan peserta didik untuk melihat langsung problem-
problem kehidupan yang ada di dalam realitas empiris peserta didik.
Pendekatan hadarat al-falsafah yakni metode pembelajaran kritis dan
intuitif, sebagai salah satu sarana membangun ruang dialog, berpikir
kritis-obyektif, dan keterbukaan bagi peserta didik terhadap perspektif di
luar dirinya. Secara intuitif, pendekatan ini sebagai sarana untuk
membangun kesadaran peserta didik dalam merasakan secara langsung
dampak-dampak yang terjadi dari problem-problem yang muncul dari
realitas kehidupan.

Secara aksiologis, masalah etika yang mempelajari tentang kebaikan
ditinjau dari kesusilaan, sangat dekat dengan pendidikan Islam. Oleh
karenanya, pendidikan Islam harus mengedepankan dan memprioritaskan
etika, moral dan akhlak dalam membina peserta didiknya. Dalam
perspektif demikian, bagaimana membina mental peserta didik agar dapat
berakhlak mulia, humanis, inklusif, pluralis, demokratis, dan menjunjung
tinggi nilai-nilai harkat dan martabat kemanusiaan universal. Pendidikan

Islam dapat membuka diri terhadap berbagai perspektif, pemikiran,
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kelompok, madzhab dan bahkan agama yang berbeda untuk saling
berdialog dan kritik antar berbagai peradaban. Selain itu, pendidikan
Islam dapat merespon isu-isu aktual, perkembangan sains dan tekonologi,
dan problem-problem keagamaan, kebudayaan, dan kemanusiaan
kontemporer. Oleh karenanya, diperlukan pendidikan Islam berwawasan
Triple K (baca: triple kei); Keagamaan, Keilmuan dan Kebudayaan
secara integratif-interkonektif dalam  merespon isu-isu  aktual-
kontemporer, problematika sosio-kultural-kamanusiaan, tuntunan zaman
dan perubahan sosial, serta perkembangan sains dan teknologi. Dengan
demikian, pendidikan Islam berwawasan integratif-interkonektif dalam
praktiknya dapat menumbuh kembangkan kesalehan publik, mampu
membuka dialog dan kerjasama, mengutamakan prinsip kolektif-kolegial,
dan dapat membuka dan mencairkan hubungan antar berbagai disiplin

keilmuan.

. Kritik dan Saran

Setelah membahas panjang lebar paradigma integrasi-interkoneksi M.
Amin Abdullah, penulis menyadari bahwa tidak ada satupun pemikiran
yang final, mutlak, dan sempurna termasuk pemikiran M. Amin Abdullah
tentang Integrasi-Interkoneksinya. Konsep Integrasi-Interkoneksi masih
perlu untuk diuji, dikembangkan dan diterapkan dalam pendidikan Islam.
Memang, masih jauh rasanya, apabila membumikan pemikiran Amin

Abdullah ke dalam konteks pendidikan Islam. Karena, pemikiran Amin
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masih “melangit“ dan “abstrak® apabila diaplikasikan dalam pendidikan
Islam yang praktis dan konkrit, kecuali dalam konteks Perguruan Tinggi,
diskursus integrasi-interkoneksi masih terus digulirkan, dikaji, diteliti,
dan bahkan sebagian telah diaplikasikan. Proyek integrasi-interkoneksi
keilmuan tentunya masih menjadi wacana yang diperdebatkan oleh
sebagian kalangan. Namun, setidaknya, hal ini telah menjadi wacana
keilmuan yang bersifat dinamis, progresif, dan sophisticated. Dengan
demikian, kita perlu menghargai pemikiran Amin Abdullah ini dengan
cara mengembangkan, mensosialisasikan, dan mengaplikasikan baik
dalam konteks pendidikan, keilmuan dan bahkan dalam konteks
masyarakat luas.

Konsep integrasi-interkoneksi berangkat dari ulum al-dien yang tidak
memecahkan banyak soal di era kontemporer ini. Oleh karenanya,
diperlukan keterkaitan dengan perspektif, pendekatan dan keilmuan lain
sebagai sarana mengkonstruk keilmuan Islam (Islamic studies) menjadi
lebih peka terhadap tuntutan perubahan sosial dan perkembangan sains
dan teknologi. Dalam konteks demikian, ilmu-ilmu agama dapat dikaji
dengan ilmu-ilmu sekular dan perspektif humanities kontemporer seperti
Antropologi, Sejarah, Sosiologi, Hermeneutika, isu Gender, Religious
Pluralism, HAM, dan sebagainya.

Namun, apabila berangkatnya dari ilmu-ilmu historis-empiris (umum)
dapatkah ilmu-ilmu yang berada di dalam sains dan teknologi serta ilmu

sosial dan humaniora dapat dikaji dengan ilmu-ilmu agama?. Apakah
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problem yang dihadapi sama antara yang berangkatnya dari perspektif
ulum al-dien dengan perspektif ilmu-ilmu umum?. Intinya, dapatkah
ilmu-ilmu kealaman seperti Fisika, Biologi, Kimia dan seterusnya dapat
didekati dengan ilmu-ilmu agama?. Oleh karenanya, yang menjadi
pertanyaan serius ialah ketika disinggung tentang keharusan perpaduan
antara agama dan sains, bukan ilmu agama dan sains. Tentunya berbeda
antara agama dengan ilmu agama, antara pemikiran agama dengan agama
sebagaimana M. Amin Abdullah tegaskan, namun berbeda menurut
Munir Mulkhan yang berpendapat bahwa Amin menyamakan antara
agama dan ilmu agama'’®. Ketika banyak para pegiat integrasi keilmuan
untuk mewacanakan integrasi antara agama dan sains, kenapa bukan ilmu
agama dan sains?. Dengan demikian, apakah yang dimaksud agama di
situ? Apakah ilmu agama atau agama (Al-Quran misalnya)?.

Dalam aspek praksisnya, bagaimana implementasi paradigma integrasi-
interkoneksi di kampus UIN Sunan Kalijaga?. Apakah para dosen dan
mahasiswa di seluruh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga sudah dapat
memahami maksud dari integrasi-interkoneksi?. Apakah para dosen

sudah mengimplementasikan paradigma demikian dalam penguasaan

'3 Menurut Abdul Munir Mulkhan, M. Amin Abdullah sepertinya menyamakan antara

“ilmu agama” dan “agama” sementara ia membedakan antara “ilmu agama‘“ dengan
sains modern, yang sering disebut ilmu umum atau ilmu sekular. Pertanyaan yang
mungkin bisa diajukan antara lain ialah “apakah memang sama antara ilmu agama dan
agama yang biasa kita bicarakan dalam kehidupan sehari-hari atau juga di dalam ruang-
ruang kuliah dan seminar®, “Pertanyaan kedua, “bukankah ilmu agama itu juga ilmu
yang dikenai hukum-hukum sebagai ilmu?* Lihat, Abdul Munir Mulkhan, “Beberapa
Pokok Pikiran Tentang Posisi Agama dan IImu: Catatan Awal Pemikiran Prof. Dr. M.
Amin Abdullah”, Paper dipresentasikan dalam Seminar Nasional, Islam, Agama-Agama
dan Nilai Kemanusiaan: 60 th M. Amin Abdullah, tanggal 18 Oktober 2013.
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mata kuliah yang diampunya, dan menerapkannya dalam proses
perkuliahan?. Lalu bagaimana implementasi paradigma demikian dalam
manajemen, kerjasama dan enterpreneursip kampus?. Selama ini, terkesan
paradigma demikian hanya berhenti pada taraf wacana dan
pengembangan keilmuan. Namun, seperti apa tolok ukurnya untuk
menghasilkan sarjana yang mempunyai kemampuan akademis yang
integratif-interkonektif masih belum dapat dijelaskan secara eksplisit.
Kalau saja paradigma demikian masih berhenti pada level filosofis,
sedangkan pada level praksisnya masih belum terbumikan dan mengakar
kuat secara menyeluruh, mungkin saja beberapa tahun dan mungkin
puluhan tahun yang akan datang paradigma demikian hanya tinggal
sejarahnya saja.

Banyak yang mengkategorikan Amin Abdullah sebagai pemikir Liberal.
Sedangkan kata liberal sering disalahartikan oleh sebagian umat Muslim
di Indonesia. Kata liberal yang dilekatkan dengan Islam menjadi Islam
liberal dipahami sebagai Islam yang menyimpang karena memiliki ajaran-
ajaran yang keluar dan menyimpang dari tradisi pemikiran Muslim. Bisa
ditebak bahwa sikap yang diprioritaskan oleh kaum Muslim yang
bertipologi ~ konservatif-tradisionalis  dan  fundamentalis  akan
mendahulukan truth claim dan skisme. Oleh karenanya, sosok Amin
Abdullah sudah dinilai negatif oleh sebagian kaum Muslim di Indonesia
yang bertipologi demikian. Penulis meyakini, bahwa mungkin beliau (Pak

Amin) tidak sepakat dan setuju dengan julukan-julukan ataupun
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penilaian-penilaian demikian. Pak Amin murni menelurkan gagasan-
gagasan dan pemikiran-pemikiranya untuk pengembangan keilmuan
Islam sekaligus membenahi pemikiran Islam ke arah yang lebih baik.
Dengan demikian, problemnya ialah pemikiran M. Amin Abdullah
sebagai seorang intelektual, filosof dan pemikir Muslim kontemporer
sangat cocok dikaji oleh para akademikus, intelektual, pemikir baik di
dalam lingkup Perguruan Tinggi (itu pun tidak menutup kemungkinan ada
sebagian yang menolaknya) maupun di lembaga-lembaga lain yang
berorientasi intelektual. Namun, begitu berada pada wilayah praksis
(grassroots) pemikiran Amin Abdullah masih sulit dipahami, dan bahkan
banyak yang salah paham sehingga menuduh Amin Abdullah sebagai
orang liberal, sekular, bahkan timbul pentakfiran. Oleh karenanya,
diperlukan bahasa yang sesuai dengan logika para kaum awam untuk

membumikan pemikiran-pemikiran M. Amin Abdullah.

. Penutup

Demikian laporan hasil penelitian ini kami susun, dengan maksud untuk
memenuhi tugas akademik pada konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karena keterbatasan dan kekurangan
penulis dalam mengkaji kajian ilmiah ini, diharapkan bagi para pembaca
dan pengkaji Islamic studies dapat memberikan saran dan kritik yang

konstruktif. Dengan saran dan kritik tersebut, penulis berharap akan
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mendapat pencerahan, hikmah, dan manfaat bagi proses peningkatan

kualitas diri.
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